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ABSTRAK 

Aryani, Fahimah. 2023. 3519022. Nilai-Nilai Konseling Islami Dalam Lirik Lagu 

“Diri” Karya Tulus. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Mashkur, M. Ag 

Kata kunci: Konseling Islami, Lirik Lagu “Diri”, Hermeneutika 

Schleiermacher 

Proses berdamai tokoh “kamu” dengan dirinya sendiri dalam lagu “Diri” 

membutuhkan proses yang tidak mudah. Tokoh “kamu” membutuhkan bantuan 

yang dalam hal ini, penulis memasukkan nilai-nilai konseling islami. Konseling 

islami adalah bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (konselor) untuk 

membantu konseli yang kesulitan untuk menyelesaikan masalah di hidupnya. 

Rumusan masalah penelitian : bagaimana nilai-nilai konseling islami dalam lirik 

lagu “Diri” karya Tulus dan bagaimana interpretasi hermeneutika Schleiermacher 

dalam lirik lagu “Diri” karya Tulus. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

hermeneutika Schleiermacher. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

simak catat dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis hermeneutika 

model Schleiermacher, sedangkan langkah secara teknis menggunakan model 

Miles dan Huberman yang memiliki tiga macam kegiatan yaitu: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 

bahwa nilai-nilai konseling yang terkandung dalam lirik lagu “Diri” karya Tulus 

berfokus pada nilai biologis, nilai spiritual, nilai muamalah dan nilai diri sendiri. 

Peran konselor sangat penting untuk membantu tokoh “kamu” yang sedang 

berproses berdamai dengan diri sendiri. Dimana “ia” berusaha untuk menerima 

keadaan dan kesalahan yang diperbuatnya di masa lalu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Musik adalah salah satu ajang untuk menyampaikan pesan dan 

pengungkapan emosi lewat karya yang disebut lagu.  Musik tidak akan 

menarik tanpa adanya song writer/author yang menjadikan musik sebagai 

media untuk menyampaikan pesan. Author merangkai kata demi kata 

sehingga menghasilkan kalimat yang enak didengar, menghidupkan kata-

kata dan membawa sentuhan fantasi dalam penggunaan bias kata-kata.1 

Secara umum, lirik merupakan ekspresi seorang author atas apa yang telah 

dilihat, didengar dan dialaminya. Dalam mengekspresikanya, author 

menggunakan olah kata dan bahasa untuk menghasilkan daya tarik 

tersendiri.2 

Muhammad Tulus Rusydi atau akrab disapa Tulus adalah musisi 

Indonesia yang terkenal akan lagu-lagunya yang penuh makna. Musisi 

yang lahir pada 20 Agustus 1987 ini tidak hanya menciptakan lagu untuk 

hiburan  semata. Pada konferensi pers tanggal 5 Maret 2022 silam, ia 

menyatakan bahwa album terbarunya yang bertajuk “Manusia” bercerita 

tentang ragam dinamika rasa yang di dalam manusia. Berbagai sudut 

______________ 
1
 John Storey, Cultural Studies Dan Kajian Budaya Pop (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 

hlm 116. 
2

 Rahmat Hidayat, “Analisis Semiotik Makna Motivasi Dalam Lirik Lagu „Laskar 

Pelangi‟ Karya Nidji,” Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. 1 (2014): hlm. 244. 
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pandang dapat ditemukan dalam album ini, mulai dari semangat jiwa 

muda, dinamika hati dan rasa, pertanyaan tentang hidup, apreasiasi diri 

hingga ragam emosi dalam kehidupan. Sudut pandang berbeda ini 

dihadirkan melalui 10 lagu dan harapanya bisa memberi perasaan indah 

kepada pendengarnya. 

Dari 10 list single dalam album bertajuk “Manusia”, lagu “Diri” 

menjadi salah satu yang paling banyak diperbincangkan masyarakat 

Indonesia. Walaupun tidak menjadi single utama, tetapi lagu ini dianggap 

mampu mewakili emosi para pendengarnya. Lagu “Diri” sukses 

mendapatkan sambutan baik hingga trending di beberapa platform media 

sosial. Di kanal YouTube, video lirik lagu “Diri” pernah menduduki 

peringkat ke-3 trending pada Rabu, 9 Maret 2022 dan hingga saat ini telah 

ditonton kurang lebih 32 juta viewers. 

Single “Diri” ini bercerita tentang tahap mengenali diri sendiri 

sampai menyadari bahwa setiap jiwa selalu berharga. Segala bentuk 

apresiasi diri digumamkan dalam setiap larik lagu ini.3 Dampak  setelah 

mendengarkan lagu “Diri” akan mengajak pendengarnya supaya lebih 

mencintai diri sendiri (self love) dengan cara berdamai atas masa lalu.  

Yakin bahwa setiap permasalahan akan ada jalan keluarnya yaitu dengan 

senantiasa percaya pada diri sendiri yang pada akhirnya akan memberikan 

rasa tenteram dalam hati. 

______________ 
3
 Rina Juwita et al., “Makna Motivasi Dalam Lagu Diri Dari Tulus (Analisis Semiotika 

Ferdinan De Saussure),” Journal of Communication Science 4, no. 1 (2022): hlm. 3, 

https://doi.org/10.36761/kagangakomunika.v4i1.1918. 
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Individu yang memiliki masalah dan kesulitan untuk 

mengaktualisasikan diri dapat mengikuti layanan konseling Islami. 

Konseling Islami ialah suatu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada 

individu yang bermasalah untuk menyelesaikan masalah (kuratif) 

berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadits. Peneliti meninjau nilai-nilai 

konseling Islami karena memiliki unsur tolong-menolong dan memberikan 

manfaat bagi sosok “tokoh kamu” dalam lagu “Diri” untuk menyelesaikan 

masalah.   

Sebelumnya, telah dilakukan penelitian dengan objek yang sama 

yaitu “Makna Motivasi Dalam Lagu Diri Dari Tulus (Analisis Semiotika 

Ferdinan De Saussure)”. Penelitian tersebut merepresentasikan tentang 

makna motivasi yang terdapat dalam lirik lagu “Diri” karya Tulus dengan 

menemukan bagaimana penanda (signifier) dan petanda (signified) dengan 

analisis semiotika Ferdinan De Saussure. Sedangkan dalam penelitian ini 

berusaha menemukan nilai-nilai konseling Islami dalam lirik lagu “Diri” 

menggunakan pendekatan hermeneutika Shleiermacher. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang nilai-nilai 

konseling Islami yang terkandung dalam lirik lagu “Diri”. Terlebih karena 

lagu tersebut menjadi salah satu yang paling banyak dibicarakan 

masyarakat Indonesia dan dinilai mampu mewakili perasaan para 

penggemarnya. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti untuk meneliti lagu 

tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka 
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penulis mengambil judul “Nilai-Nilai Konseling Islami Dalam Lirik Lagu 

“Diri” Karya Tulus” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai-nilai konseling Islami dalam lirik lagu “Diri” 

karya Tulus? 

2. Bagaimana interpretasi hermeneutika Schleiermacher dalam lirik 

lagu “Diri” karya Tulus? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai konseling Islami dalam lirik lagu 

“Diri” karya Tulus 

2. Untuk mengetahui interpretasi hermeneutika Schleiermacher dalam 

lirik lagu “Diri” karya Tulus 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran dalam ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam. Lebih lanjut lagi, 

diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya khususnya bagi mahasiswa UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan prodi Bimbingan Penyuluhan Islam. 

2. Manfaat Praktis  

Sedangkan manfaat secara praktis diharapkan dapat  

memberikan pengetahuan kepada masyarakat khususnya penikmat 
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musik agar lebih terbuka dan empati dengan individu lain. Yang dalam 

hal ini dapat menerapkan konseling Islami untuk membantu 

penyelesaian masalah sosok “tokoh kamu” dalam teks lagu “Diri” 

karya Tulus. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis   

a. Konseling Islami 

Konseling Islami menurut Adz-Dzaky merupakan suatu 

kegiatan pemberian bantuan, nasehat, kepada individu yang 

bermasalah (klien) dalam  lingkup pengembangan potensi akal, 

jiwa, iman, keyakinan yang berpedoman pada Al-Qur‟an dan 

Hadits. 4  Menurut Evi Aeni Rufaedah, terdapat empat nilai nilai 

konseling Islami, diantaranya:5 

1) Nilai Biologis (Mahluk Biologis). Sebagai makhluk biologi, 

manusia mempunyai kemampuan dasar yang menentukan 

pribadi seseorang  berupa naluri yang disebut nafsu. Macam-

macam nafsu dasar manusia yaitu: nafsu amarah, nafsu 

lawwamah dan nafsu mutmainah 

2) Nilai Spiritual (Makhluk Religius). Sebagai makhluk religi, 

manusia dilahirkan telah membawa fitrah, yaitu potensi nilai-

______________ 
4
 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Dan Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2001), hlm. 137. 
5
 Evi Aeni Rufaedah, “Kajian Nilai-Nilai Bimbingan Dan Konseling Islami (Telaah 

Berdasarkan Al-Qur‟an Dan Al-Hadist),” Risalah; Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 1, no. 

Desember (2015): hlm.129-130. 
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nilai keimanan dan nilai-nilai kebenaran hakiki. Fitrah tersebut 

ialah kedudukan manusia sebagai khalifatullah di muka bumi. 

3) Nilai Muamalah (Makhluk Sosial). Sebagai makhluk sosial 

manusia mempunyai potensi fitrah iman dan takwa tetapi di sisi 

lain manuia juga tidak lepas dari pengaruh lingkungan 

sosialnya. 

4) Nilai Diri Sendiri (Makhluk Pribadi). Sebagai makhluk pribadi, 

manusia memiliki ciri-ciri kepribadian pokok seperti: 

mempunyai potensi akal untuk berpikir, memiliki kebebasan 

menentukan pilihan, terlibat dalam aktualisasi diri dan 

memiliki kesadaran diri. 

 

b. Hermeneutika Schleiermacher 

Schleiermacher menciptakan dua bentuk Interpretasi 

hermeneutika untuk memahami teks, diantaranya:6 

1) Interpretasi Gramatikal.  

Menurut Laela Ismiyatin, ketika mencermati teks 

secara gramatikal seorang peneliti akan melalui hal hal 

sebagai berikut:7 

______________ 
6
 Shafwatul Bary and Zakirman, “Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher Sebagai 

Metode Tafsir Al-Qur‟an (Kajian Ayat Ikhlāṣ; Jilbāb; Sayyārah; Dan Al-Hudā),” Journal of 

Qur’an and Hadith Studies 9, no. 1 (2020): hlm. 55-58, accessed January 1, 2023, 

10.1548/quhas.v9i1.15209. 
7

 Laela Ismiyatin and Miftakhul Huda, “Analisis Hermeneutika Lagu Rossa Yang 

Mewakili Suara Hati Perempuan,” PARAFRASE : Jurnal Kajian Kebahasaan & Kesastraan 21, 

no. 1 (2021): hlm. 60-61. 
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a) Hubungan sebab akibat (kausalitas) yang terjadi atas  

relasi ketergantungan antara satu hal atau lebih 

b) Pengulangan kata (reduplikasi) yaitu pengulangan pada 

teks yang dimaksudkan untuk menekankan makna yang 

sangat dalam sehingga diulang berkali-kali.  

c) Penambahan imbuhan (afiksasi) yaitu proses pemberian 

imbuhan pada satuan kata dasar. Terdapat 3 bentuk 

imbuhan, yaitu : prefiks, surfiks dan infiks.  

2) Interpretasi Psikologi 

Schleiermacher menawarkan dua metode penting 

untuk mengetahui kejiwaaan pengarang teks (author), yaitu: 8 

a. Divinatory Method 

Metode ini dimana seseorang berusaha untuk 

mentransformasikan dirinya atau “memasukan" dirinya 

ke dalam kejiwaan orang lain dan memahami orang itu 

secara langsung 

b. Comparative Method  

Metode ini dimana seorang penafsir berusaha 

memahami seseorang dengan cara membandingkannya 

dengan orang lain, dengan asumsi bahwa mereka sama-

sama memiliki sesuatu yang universal. 

 

______________ 
8

 Friedrich Daniel Ernst Schleiermacher, Hermeneutics and Criticsm, terj. Andr. 

(Cambridge: University Press, 1998), hlm. 92-93. 



8 

 

 
 

2. Penelitian Yang Relevan 

Untuk selanjutnya, penelitian ini mempunyai keterkaitan 

dengan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan penulis 

sebagai bahan pegangan dan referensi dalam melakukan penelitian 

sejalan. Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan topik 

penelitian yang diangkat,  yaitu: 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

Mila 

Amalya 

Munir/ 

2020 

“Makna Lirik 

Lagu Fiersa 

Besari 

Celengan 

Rindu “Kajian 

Hermeneutika” 

a. Penelitian 

kualitatif 

b. Teknik simak 

catat 

c. Kajian 

Hermeneutika 

a. Objek: Lirik 

Lagu Fiersa 

Besari Celengan 

Rindu 

b. Hermeneutika 

Wihelm Dilthey 

Rany 

Selvyanti/ 

2022 

 

Analisis 

Makna Dalam 

Lagu “Rehat, 

Sulung, dan 

Pilu Membiru” 

Karya Kunto 

Aji: Analisis 

Hermeneutika 

a. Penelitian 

kualitatif 

b. Teknik Simak 

Catat 

a. Lagu “Rehat, 

Sulung, dan 

Pilu Membiru” 

Karya Kunto 

Aji 

b. Semiotika 

Riffatere 

Rina 

Juwita/ 

2022 

 

”Makna 

Motivasi 

Dalam Lagu 

Diri Dari Tulus 

(Analisis 

Semiotika 

a. Penelitian 

kualitatif 

b. Objek: Lagu 

“Diri” karya 

Tulus 

a. Membahas 

makna motivasi 

b. Analisis 

Semiotika 

Ferdinan De 

Saussure 
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Ferdinan De 

Saussure)” 

Tabel 1.1: Penelitian Yang Relevan 

3. Kerangka Berpikir 

Pola pikir penelitian ini berawal dari lirik lagu “Diri” karya 

Tulus, lalu akan dianalisis menggunakan konsep hermeneutika 

Friedrich D.E Schleiermacher. Dalam mengkaji teks konsep 

hermeneutika ini, peneliti menggunakan Interpretasi gramatikal dan 

Interpretasi psikologis. Setelah melalui kedua Interpretasi tersebut, 

maka tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui nilai-nilai 

konseling Islami dalam lirik lagu “Diri” karya Tulus. Berikut adalah 

bagan alur berpikir dalam penelitian ini: 

 

  

 

 

 

 

   

 

 

  

 

  
Nilai-Nilai Konseling Islami Dalam 

Lirik Lagu “Diri” Karya Tulus 

Analisis Hermeneutika 

Friedrich D.E Schleiermacher 

Interpretasi 

Gramatikal 

Interpretasi 

Psikologis 

Lirik Lagu “Diri” Karya Tulus 

Tabel 1.2: Kerangka Berpikir 
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F. Metode  Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian teks dengan model 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang sifatnya deskriptif 

dan menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.9 Penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan suatu fenomena sosial dengan kata-

kata tertulis tanpa melalui prosedur statistik dan berusaha untuk 

menafsirkan teks dengan melihat  dunia apa adanya bukan dunia 

seharusnya. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah pendekatan hermeneutika Schleiermacher. Schleiermacher 

memaparkan dua bentuk Interpretasi teks, yakni: Interpretasi 

gramatikal dan interpretasi psikologis. Menurut Schleiermacher, 

dua bentuk Interpretasi tersebut benar-benar setara dan dipastikan 

akan salah jika menganggap Interpretasi gramatikal lebih tinggi 

dan Interpretasi psikologi lebih rendah, dan sebaliknya. 

Ringkasnya, bagi Schleiermacher memahami teks tidak ada jalan 

lain kecuali memahami betul teks yang dipahami dan siapa author 

dari teks yang dipahami.10 

______________ 
9
 Rukin, Metode Penelitan Kualitatif Edisi Revisi, ed. Abdul Rofiq (Surabaya: CV.Jakad 

Media Publishing, 2021), hlm. 10. 
10

 Bary and Zakirman, “Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher Sebagai Metode 

Tafsir Al-Qur‟an (Kajian Ayat Ikhlāṣ; Jilbāb; Sayyārah; Dan Al-Hudā),” hlm. 54. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah teks lagu “Diri” karya Tulus dalam album “Manusia”. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari literatur yang telah 

tersedia berupa buku, skripsi, thesis, jurnal yang sesuai dengan 

topik penelitian yang dibahas.  

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Simak Catat  

Menurut Sudaryanto, metode simak digunakan untuk 

memperoleh data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan 

bahasa lisan oleh komunikator. Sedangkan teknik catat ialah teknik 

lanjutan yang dilakukan setelah melakukan teknik simak.11 Dalam 

hal ini, peneliti tidak hanya menyimak video lirik lagu “Diri” 

berulang-ulang tetapi juga menyimak percakapan Tulus mengenai 

lagu tersebut dalam sesi wawancara di YouTube kemudian 

mencatat semua data hasil secara tertulis. 

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dari 

teks-teks tertulis, gambar dan karya monumental seseorang. Data 

______________ 
11

 Sudaryanto, Metode Dan Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta: Sanata Dharma 

University Press, 2015), hlm. 171. 
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tersebut biasanya dapat diperoleh melalui sumber internet yang 

dapat dicari secara online.12 Dalam hal ini peneliti mencari data 

berupa foto album, teks lagu dan pernyataan-pernyataan Tulus 

terkait lagu “Diri” dari blog resmi Tulus, instagram resmi Tulus 

dan channel YouTube resmi Tulus. Dokumentasi dilakukan 

peneliti dengan cara mengunduh, screenshoot, merekam video lirik 

lagu “Diri” maupun wawancara Tulus di YouTube mengenai lagu 

tersebut dengan Screen Recorder. 

4. Analisis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

hermeneutika model Schleiermacher. Sedangkan langkah secara teknis, 

peneliti menggunakan model Miles dan Huberman yang memiliki tiga 

macam kegiatan diantaranya:13 

a. Reduksi Data.  

Berkaitan dengan hal ini, data teks lagu “Diri” dan data 

percakapan Tulus mengenai lagu tersebut dalam sesi wawancara 

yang telah disimak catat sebelumnya akan dilakukan penyaringan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

b. Penyajian Data 

Data teks lagu yang sudah dicatat sebelumnya akan 

disajikan dengan dibagi menjadi beberapa bait, lalu akan 

______________ 
12

 Ujang Syahrul Mubarrok, Contoh Penelitian Ekonomi Islam: Bank, ed. Andi Triyawan 

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), hlm. 133. 
13

 Muh Fitrah and Luthfiyah, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas Dan Studi Kasus 

(Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm. 85-86. 
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dianalisis dengan pendekatan hermeneutika model 

Schleiermacher yang mencakup dua bentuk Interpretasi, yaitu: 

gramatikal dan psikologis. Pada Interpretasi gramatikal peneliti 

akan memahami aspek ketatabahasaan teks lagu “Diri” melalui 

tiga hal, yaitu: hubungan sebab akibat, pengulangan kata dan kata 

berimbuhan. Sedangkan dalam interpestasi psikologis peneliti 

akan menyelami dunia mental Tulus (author) khususnya dalam 

teks lagu “Diri” dengan dua metode yaitu divinatory method dan 

comparative method. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Tahap penarikan kesimpulan merupakan ujung dari 

penelitian ini, yaitu dalam rangka untuk menyimpulkan data hasil 

yang sudah diperoleh dari teks lagu “Diri” karya Tulus dengan 

analisis model hermeneutika Schleiermacher. 
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G. Sistematika Penulisan 

Supaya mempermudah arah penelitian, maka diperlukan adanya 

sistematika pembahasan yang diuraikan dari bab per bab. Adapun 

sistematika penelitiannya sebagai berikut: 

BAB I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penelitian 

BAB II, berisi landasan teori yang akan dibagi menjadi dua sub bab. 

Pada sub bab pertama, berisi teori konseling Islami. Pada sub bab kedua 

berisi teori hermeneutika Schleiermacher.  

BAB III, berisi pemaparan data yang akan dibagi menjadi tiga sub 

bab. Pada sub bab pertama berisi berisi gambaran umum Tulus dan lagu 

“Diri”. Pada sub bab kedua berisi nilai-nilai konseling Islami dalam lirik 

lagu “Diri” karya Tulus. Pada sub bab ketiga berisi interpretasi 

hermeneutika Schleiermacher dalam lirik lagu “Diri” Karya Tulus. 

BAB IV, berisi analisis nilai-nilai konseling Islami dalam lirik lagu 

“Diri” karya Tulus dan analisis interpretasi hermeneutika Schleiermacher 

dalam lirik lagu “Diri” karya Tulus. 

BAB V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembacaan dan analisis penulis terhadap teks lagu “Diri” 

karya Tulus, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa nilai-nilai konseling 

islami dalam teks tersebut adalah: 

1. Nilai Biologis 

Berdasarkan konsep konseling, tokoh “kamu” sebagai makhluk 

biologi mempunyai kemampuan menentukan instingnya. Ketika diri 

sendiri merasa bahwa tubuhnya lelah, maka ia harus menepi sejenak 

dan mengatur alur nafasnya. Manusia memiliki 3 insting/ nafsu, yaitu: 

nafsu amarah, nafsu lawwamah dan nafsu muthmainah 

2. Nilai Spiritual (Makhluk Religius) 

Sebagai makhluk religius, tokoh “kamu” lahir membawa fitrah 

yang terletak di hati. Supaya mendapatkan fitrah tersebut, tokoh 

“kamu” berusaha menghilangkan luka (hati yang terluka) untuk 

mendapatkan ketenteraman di dalam hati (ruhaniyah). 

3. Nilai Muamalah (Makhluk Sosial) 

Sebagai makhluk sosial, tokoh “kamu” adalah bagian dari agen 

sosial yang tidak terlepas dari pengaruh lingkunganya. Tulus selaku 

author menciptakan album “manusia” dari hasil pengalaman interaksi 

dengan manusia lain yang menciptakan ragam rasa dan dinamika dalam 
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hidupnya. Melalui lagu “Diri”, Tulus menggambarkan pengalamanya 

melalui tokoh “kamu” sebagai hasil dari situasi/ pengaruh soaial yang 

dihadapinya.  

4. Nilai Diri Sendiri (Makhluk Pribadi) 

Sebagai makhluk pribadi, tokoh “kamu” memiliki ciri pokok, 

yaitu: memiliki potensi akal untuk intropeksi diri, memiliki kebebasan 

untuk menentukan kendali hidupnya, terlibat aktif dalam aktualiasi diri 

minimal untuk dirinya sendiri dan memiliki kesadaran penuh untuk 

rehat ketika sudah merasa lelah. 

B. Saran  

Dari kajian teori dan hasil analisis yang peneliti kemukakan 

sebelumnya, peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada kreator Tulus, untuk mencoba memberikan efek visual pada 

video lagu “Diri” di YouTube. Akan lebih menarik jika visual video 

lagu “Diri” disajikan daripada hanya sekedar sajian video lirik saja. 

2. Bagi para konselor islami untuk lebih mendalami lagi pandangan 

islam mengenai masalah yang sedang dialami konseli dan senantiasa 

mengeksplor masalah lebih dalam lagi.  Seperti masalah yang dialami 

tokoh “kamu” pada lagu “Diri” dalam proses berdamai dengan diri 

sendiri. Dalam lagu ini, seseorang yang sekian lama memusuhi dirinya 

sendiri harus didampingi dan diberi arahan yang dalam hal ini 

menggunakan layanan konseling islami. 
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3. Bagi para tokoh “kamu” yang sedang dalam proses berdamai dengan 

luka, supaya bisa menerima permasalahan yang menimpanya. Ketika 

merasa lelah dengan rutinitas sosialnya, menepilah sejenak dan tarik 

napas seperlunya. Tidak apa-apa untuk merasa tidak baik-baik saja 

dan jangan lupa untuk apresiasi diri atas apa yang telah diusahakan.
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